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A B S T R A K 

Tujuan dari studi tindakan kelas ini adalah untuk 
melaporkan dan menganalisis efek dari peningkatan 
praktik instruksional, keterlibatan siswa, pemikiran kritis, 
dan hasil belajar.  Permasalahan ini disebabkan karena 
pembelajaran bersifat satu arah, tidak menuntut siswa 
untuk berpikir secara kritis, serta kurang menarik dan 
menyenangkan sehingga dapat mengakibatkan aktivitas 
belajar siswa, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 
siswa menjadi rendah. Hasilnya, penulis menggunakan 
pendekatan hybrid, menggabungkan unsur-unsur model 
Problem-Based Learning (PBL), Group Investigation (GI), 
dan Course Review Horay (CRH) yang dikembangkan 
oleh proyek BALOGO. Studi ini mencakup metodologi 

kualitatif dan kuantitatif campuran, desain Penelitian Tindakan Kelas, dan total empat 
sesi  dengan jumlah sampel 22 siswa kelas V. Tindakan guru dan siswa diamati, serta 
pemikiran kritis, dan ujian diberikan pada akhir setiap sesi untuk mengukur kemajuan 
siswa. Menurut data, keterlibatan siswa tumbuh dengan setiap pertemuan. Dari 
pertemuan 1 sampai 4, siswa menunjukkan hasil belajar yang terus meningkat . 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil 
belajar telah mencapai indikator keberhasilan sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
BALOGO dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas 
V SDN Antasan Kecil Timur 1 Banjarmasin pada muatan PPKn. 
 
A B S T R A C T 

The purpose of this classroom action study is to report and analyze the effects of improving 
instructional practices, student engagement, critical thinking, and learning outcomes. This 
problem is caused by one-way learning, does not require students to think critically, and is less 
interesting and enjoyable, which can result in low student learning activities, critical thinking 
skills and student learning outcomes. As a result, the author uses a hybrid approach, combining 
elements of the Problem-Based Learning (PBL), Group Investigation (GI), and Course Review 
Horary (CRH) models developed by the BALOGO project. This study included a mixed qualitative 
and quantitative methodology, a Classroom Action Research design, and a total of four sessions 
with a sample size of 22 fifth grade students. Teacher and student actions were observed, as well as 
critical thinking, and exams were given at the end of each session to measure student progress. 
According to the data, student engagement grows with each meeting. From meetings 1 to 4, 
students show learning outcomes that continue to improve. Based on the research results, it is 
known that teacher activities, student activities and learning outcomes have achieved indicators of 
success so it can be concluded that the BALOGO model can improve teacher activities, student 
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activities and learning outcomes for class V SDN Antasan Kecil Timur 1 Banjarmasin on PPKn 
content. 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  

Copyright © 2021 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena  

 
 
PENDAHULUAN   

 Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) membentuk etika, moral, maupun perilaku 

seseorang. Pendidikan Kewarganegaraan juga mengandung nilai gotong royong, 

toleransi, patriotisme, dan sebagainya (Kaffenberger, 2021). Pendidikan 

Kewarganegaraan bermanfaat menanamkan, membangun karakter, mewujudkan 

kehidupan bermoral, membangun rasa patriotisme, serta membantu mengamalkan nilai-

nilai pancasila (Jannah, 2019). 

Murid yang mengambil mata kuliah PPKn lebih siap berinteraksi melalui 

penggunaan komunikasi langsung atau tidak langsung, berpikir kritis, rasional, dan 

kreatif dalam menanggapi masalah kewarganegaraan, berpartisipasi aktif, bertanggung 

jawab, dan bertindak cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

(Alsaleh, 2020; Yulianti & Astimar, 2023). 

Namun kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan kondisi ideal mata pelajaran 

PPKn. Siswa yang seharusnya berpikir kritis, rasional, mengidentifikasi berbagai 

informasi dan memecahkan masalah. Kenyataannya, saat proses pembelajaran terlihat 

tidak berpusat pada siswa, tidak adanya interaksi, siswa kurang percaya diri, tidak 

menyediakan pengalaman belajar yang beragam dan proses pembelajaran masih minim 

menggunakan model pembelajaran (Simaremare & Thesalonika, 2021; Syafruddin & 

Pujiastuti, 2020). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru wali kelas V di 

SDN Antasan Kecil Timur 1 dan berdasarkan pengamatan saat proses pembelajaran 

berlangsung. Memiliki kendala dan permasalahan mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn) di kelas V materi Keberagaman di Indonesia. Siswa 

kesulitan memahami konsep dan isi materi. Terlihat dari aktivitas siswa yang pasif dalam 

berdiskusi, siswa kurang terlibat dalam pembelajaran, kurangnya keterampilan berpikir 

kritis siswa, kurangnya kerjasama dan rendahnya motivasi belajar siswa. Kondisi seperti 

ini tidak sesuai dengan yang diharapkan dalam proses belajar mengajar (Vita & Wahjudi, 

2019). 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Penyebab rendahnya hasil belajar materi Keberagaman di Indonesia adalah siswa 

kurang berpikir kritis, kurang aktif, kurang percaya diri, kurang motivasi belajar, kurang 

interaksi, komunikasi serta siswa masih pasif dalam berdiskusi. Sehingga mengakibatkan 

rendahnya aktivitas belajar siswa yang berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah 

(Saputra dkk., 2018). 

Apabila keadaan tersebut dibiarkan akan berdampak negatif bagi siswa, seperti 

siswa tidak mampu berpikir kritis dan siswa menjadi pasif sehingga pembelajaran 

mengalami kejenuhan. Untuk mengatasi masalah tersebut suasana belajar di kelas harus 

menyenangkan dan menarik agar siswa aktif, mampu mengembangkan berbagai 

keterampilan dan memahami konsep. Alternatif yang dapat ditempuh adalah model 

BALOGO yang merupakan kombinasi dari model Problem Based Learning, Group 

Investigation, dan Course Review Horay sebagai solusi untuk memecahkan masalah di 

atas. (Arumsari dkk., 2023; Kristen dkk., 2020; Yanti dkk., 2020). 

BALOGO merupakan permainan tradisional Kalimantan Selatan. Permainan 

tradisinal Suku Banjar ini biasanya dimainkan oleh anak-anak hingga orang dewasa, baik 

secara beregu maupun perorangan. Permainan ini menarik karena menanamkan nilai-

nilai budaya seperti kejujuran, tidak egois, kerjasama, dan musyawarah mufakat dalam 

menyelesaikan persoalan. Berdasarkan filosofi tersebut penulis memilih singkatan 

BALOGO dengan harapan dapat meningkatkan aktivitas siswa melalui kerjasama dan 

permainan, keterampilan berpikir kritis siswa melalui berdiskusi, sehingga pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan berdampak pada hasil belajar siswa (Damayanti & Dewi, 

2021). 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan membuat siswa aktif. Implementasi model Problem Based 

Learning didukung oleh teori belajar konstruktivistik yaitu pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, dimulai dengan mengidentifikasi masalah kemudian mencari informasi yang 

relevan (Hidayat & Jannah, 2021). 

Pendekatan Group Investigation (GI) sebagai pelengkap. Dengan menggunakan GI, 

siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri karena Group Investigation 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan belajar siswa (Firdausi dkk., 2021). 

Peneliti juga mengombinasikan dengan Course Review Horay (CRH). Model 

pembelajaran ini dapat mengukur tingkat pemahaman siswa. Guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok kecil untuk memperoleh poin sebanyak-banyaknya dengan 
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menjawab pertanyaan acak dari guru. Sehingga siswa dapat berpikir lebih cepat dan 

termotivasi (Nureva & Wulandari, 2019; Yanti dkk., 2020). 

Berdasarkan pernyataan di atas tersimpulkan bahwa model BALOGO (Probelem 

Based Learning (PBL), Group Investigation (GI), dan Course Review Horay (CRH)) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, rasional, meningkatkan keaktifan siswa, 

menjadikan belajar lebih asik, lebih termotivasi untuk mempelajari mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan, sehingga aktivitas belajar siswa meningkat dan 

berdampak positif pada hasil belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan kombinasi 

model BALOGO (Problem Based Learning, Group Investigation, dan Course Review 

Horay) dengan langkah yaitu guru melakukan orientasi tentang permasalahan, guru 

menampilkan video permasalahan tentang “Keberagaman di Indonesia”, guru membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok heterogen, guru mengarahkan permasalahan dalam 

bentuk LKK, Guru meminta masing - masing kelompok bekerja sama membahas LKK, 

Guru memanggil tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil pembahasan kelompok, 

mendiskusikan temuan dan guru memberikan umpan balik, guru mengarahkan siswa 

bermain CRH bersama kelompok, guru memberikan penghargaan kepada kelompok dan 

guru membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran. 

Dilaksanakan di SDN Antasan Kecil Timur 1 Banjarmasin. Subjek penelitiannya 

adalah siswa kelas V dengan jumlah 22 siswa yang terdiri dari 8 orang siswa perempuan  

dan 14 orang siswa laki-laki. Faktor yang diteliti yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa, 

keterampilsn berpikir kritis siswa dan hasil pembelajaran melalui model BALOGO 

dengan evaluasi di akhir pertemuan. 

Aktivitas guru dianggap berhasil jika mendapat skor 39 sampai 47 (sangat baik), 

sedangkan aktivitas siswa dianggap berhasil jika mendapat skor 39 sampai 47 (sangat 

baik). jika mendapatkan minimal kategori “aktif” dengan persentase secara klasikal ≥ 81% 

dengan kriteria “sangat aktif”, keterampilan berpikir kritis berhasil jika mendapatkan 

minimal kategori “kritis” dengan persentase klasikal ≥ 81% dengan kriteria “sangat 

kritis”, dan siswa dianggap memenuhi hasil belajar jika skor 70 atau lebih tinggi, atau jika 

81% dari setengah siswa memiliki skor 7 atau lebih. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Setelah pertemuan 1, 2, 3, 4 terlaksana, untuk mengetahui perkembangan faktor-

faktor yang diteliti, maka dibuat grafik kecenderungan hasil perolehan data antara 

pertemuan 1 sampai 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Kecenderungan 

 

Grafik menunjukkan korelasi antara aktivitas guru dan siswa, keterlibatan siswa, 

kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa. Guru berperan menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran. Sehingga penerapan model BALOGO dapat 

melibatkan siswa secara aktif dan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

sehingga berdampak pada aktivitas dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Sejalan dengan yang dipaparkan oleh Djonomiarjo, 2020; Hidayat & Jannah, 2021; 

Nurbaya & Samsudin, 2022 bahwa model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran. Diperkuat oleh pendapat Puspitasari dkk., (2019) bahwa model 

pembelajaran Group Investigation (GI) bersifat kooperatif yang melibatkan siswa secara 

maksimal dalam kegiatan pembelajaran, menekankan partisipasi dan aktivitas siswa 

untuk mencari informasi pelajaran yang akan dipelajari, disertai dengan melakukan 

percobaan untuk menemukan suatu prinsip atau konsep. Course Review Horay (CRH) 

dapat mengukur tingkat pemahaman siswa. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok kecil yang berkompetensi untuk mendapatkan poin sebanyak-banyaknya 

dengan menjawab benar pertanyaan dari guru yang dibacakan secara acak (Asaloei dkk., 
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2020). Dengan demikian siswa mampu berpikir leboh cepat dan memiliki motivasi 

(Eliyah dkk., 2018; Fiani dkk., 2021; Mutiara dkk., 2019). 

Beberapa peneliti sebelumnya, yang sejalan adalah sebagai berikut ini. Penelitian 

Wahyudi & Tripuspitaningrum (2018) menegaskan bahwa model triangulasi GI, TPS, dan 

pendekatan CRH bermanfaat untuk menganalisis materi kemerdekaan Indonesia, 

aktiviatas guru dalam ketegori yang sangat baik, aktivitas siswa dengan kategori sangat 

aktif, dan hasil belajar siswa meningkat secara klasikal mencapai 96%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2019). Penelitian ini memberikan 

gambaran guru di bidang Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation, Numbered Head Together, dan Course Review Horay 

untuk membantu siswanya menjadi lebih aktif, meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka. Mengadopsi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan siswa kelas V 

SDN Alalak Tengah 2 Banjarmasin berpartisipasi dalam penelitian ini. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa, di kelas lima di SDN Alalak Tengah 2 Banjarmasin, 

menggunakan model Group Investigation, Numbered Head Together, dan Course 

Review Horay berhasil diterapkan, menghasilkan peringkat tinggi aktivitas guru, 

aktivitas siswa serta hasil belajar. 

Penelitian Yulianti & Astimar (2023) menurut kurikulum 2013 seperti Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, diajarkan dalam konteks tema umum sekolah dasar. 

Menggunakan Problem Based Learning, mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas IV 

SDN 06 Batu Taba Kabupaten Agam Sumatera Barat dengan fokus pada materi 

keragaman dan hemat energi. Para peserta dalam penelitian ini termasuk 27 siswa dan 4 

guru. Hasil penelitian mengungkapkan adanya peningkatan produksi RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). Rata-rata dicapai pada siklus pertama dengan predikat 

sangat baik dan meningkat pada siklus kedua. Hasil belajar siswa siklus I biasa saja jika 

berdasarkan kriteria sesuai dan meningkat pada siklus II jika berdasarkan kriteria sangat 

baik. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar. 

 

B. Pembahasan  

Kegiatan belajar mengajar, serta pemikiran kritis guru dan siswa dan penilaian 

kemajuan mereka sendiri melalui kegiatan ini, diamati dan dievaluasi untuk menentukan 

apakah mereka efektif atau tidak melalui: 
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1. Aktivitas Guru 

Aktivitas guru menggunakan model pembelajaran BALOGO dapat mengatasi 

permasalahan belajar siswa seperti rendahnya aktivitas dan keterampilan berpikir kritis 

siswa yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 

Langkah pertama, guru melakukan orientasi. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan menyampaikan materi secara garis besar mengenai keberagaman di 

Indonesia, membuat siswa lebih fokus dan mudah memahami materi.  Sejalan dengan 

yang dinyatakan oleh Hardani dkk., (2023) bahwa melakukan orientasi membuat siswa 

memahami materi dan pembelajaran lebih terarah. 

Langkah kedua, guru menayangkan video mengenai “Keberagaman di Indonesia” 

dapat membuat pembelajaran lebih menarik karena adanya pengintegrasian dengan 

teknologi. Sejalan dengan pendapat dari Syafriani dkk., (2022) bahwa media mendukung 

terwujudnya proses pembelajaran yang optimal. 

Langkah ketiga, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok hetegoren. 

Pembagian kelompok didasarkan pada keragaman jenis kelamin, latar belakang sosial, 

ras dan suku. Belajar secara berkelompok mendorong siswa bersosialiasasi sehingga 

menimbulkan keaktifan dalam pembelajaran. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh 

(Wahyudi, 2021) bahwa kelompok heterogen memfasilitasi keragaman siswa sehingga 

menimbulkan pembelajaran yang aktif dan bervariatif. 

Langkah keempat, guru menyajikan permasalahan dalam bentuk LKK (Lembar 

Kerja Kelompok). Guru memberikan LKK yang berisi permasalahan untuk dipecahkan 

oleh siswa dalam kelompok. Dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, 

menciptakan kerja sama dan kolaborasi. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh 

Noorhapizah dkk., (2019) bahwa faktor yang memengaruhi keterampilan berpikir kritis 

salah satunya adalah pembelajaran berkelompok. 

Langkah kelima, guru meminta setiap kelompok bekerja sama menyelesaikan 

LKK. Guru membimbing siswa bekerja sama memecahkan masalah. Guru sebagai 

fasilitator membantu setiap kelompok mengatasi kesulitan selama pembelajaran dan 

mendorong kreativitas siswa sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh Mardhiyah (2021) bahwa penyajian masalah 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Langkah keenam, guru memanggil setiap kelompok mempresentasikan hasil 

pembahasan. Setiap kelompok bergantian melakukan prsentasi. Langkah ini 

meningkatkan keterampilan berpikir kritits siswa karena menuntut untuk mampu 
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menemukan alternatif pemecahan masalah yang efektif serta penyajian yang optimal. 

Sejalan dengan yang dinyatakan oleh Fatimah & Aslamiah (2021) bahwa presentasi dapat 

melatih keberanian, percaya diri dan mengasah pemikiran kritis siswa. 

Langkah ketujuh, guru memfasilitasi setiap kelompok menyajikan hasil kerja. 

Guru mengajak semua kelompok melakukan refleksi, dapat membantu siswa berpikir 

kritis dan mengetahui kekurangan selama pembelajaran. Sejalan dengan yang dinyatakan 

oleh Simanjuntak & Sudibjo (2019) bahwa kegiatan refleksi mendorong siswa untuk 

mengetahui tingkat kemampuan, permasalahan dalam belajar dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. 

Langkah kedelapan, guru mengarahkan siswa bermain Cousre Review Horay 

bersama kelompok. Guru mengajak siswa bermain CRH, diawali dengan menjelaskan 

aturan main dan menyiapkan nomor soal. Dapat mengatasi permasalahan siswa yang 

mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran dan meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis sebab pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan dan menantang. Sejalan 

dengan yang dinyatakan oleh Mutiara dkk., (2019) bahwa permainan CRH menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan menuntut siswa untuk mampu berpikir secara 

kritis. 

Langkah kesembilan, guru memberikan penghargaan kepada kelompok. Guru 

memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh skor tertinggi sehingga 

berdampak pada peningkatan motivasi dan minat belajar siswa, selanjutnya berdampak 

pada peningkatan aktivitas siswa dalam belajar. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh 

Pendy & Mbagho (2021) bahwa pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. 

Langkah kesepuluh, guru membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran. Guru 

bersama siswa membuat kesimpulan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan pemikirannya. Dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh Ariani (2020); Fitriyah 

& Ghofur (2022); Nuraini (2022) bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. 

Langkah kesebelas, guru memberikan evaluasi pembelajaran. Guru memberikan 

tes evaluasi yang berdampak pada peningkatan aktivitas dan keterampilan berpikir kritis 

siswa karena siswa akan terdorong untuk aktif mengolah pengetahuannya. Sejalan 

dengan yang dinyatakan oleh Susilowati & Sumaji (2020) bahwa evaluasi menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan mengoptimalkan pembelajaran selanjutnya. 
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Langkah keduabelas, guru bersama siswa bernyanyi lagu daerah atau Nasional. 

Dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh 

Hamisa dkk., (2023) bahwa menyanyikan lagu daerah atau Nasional dalam pembelajaran 

dapat menciptakan rasa Nasionalisme dan percaya diri kepada siswa. 

 

2. Aktivitas Siswa 

Model pembelajaran BALOGO berhasil meningkatkan aktivitas siswa, 

pembelajaran lebih efektif, bermakna dan menyenangkan sehingga membuat siswa 

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Diketahui melalui setiap langkah model 

pembelajaran BALOGO yang dapat mengatasi permasalahan pada aktivitas siswa. 

Langkah pertama, siswa menjelaskan permasalahan yang muncul. Mendorong 

siswa berpikir kritis memahami permasalahan. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh 

Hotimah (2020) bahwa pembelajaran yang berorientasi pada permasalahan mendorong 

siswa berpikir kritis dan aktif. 

Langkah kedua, siswa membentuk kelompok heterogen. Siswa bersama 

kelompoknya menyelesaikan permasalahan yang dapat meningkatkan aktivitas dan 

kemampuan bersosialiasi siswa. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh Cahyani dkk., 

(2021) bahwa kelompok belajar menciptakan pembelajaran aktif dan kritis terhadap 

permasalahan karena siswa diberikan kebebasan dalam membangun pengetahuannya. 

Langkah ketiga, siswa bekerja sama mengerjakan LKK. Solusi atas permasalahan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa karena menuntut untuk bertanggung jawab 

menyelesaikan permasalahan. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh Julian & Suparman 

(2019) bahwa pemberian tugas kepada siswa untuk menganalisis dan mengidentifikasi 

masalah dapat memicu peningkatan keterampilan berpikir kritis. 

Langkah keempat, siswa mempresentasikan hasil diskusi. Siswa menyampaikan 

hasil diskusi melalui kegiatan presentasi, berdampak pada peningkatan keterampilan 

berkomunikasi, aktivitas serta kemampuan berpikir kritis. Sejalan dengan yang 

dinyatakan oleh Hudah (2020) bahwa kegiatan presentasi mendorong keaktifan siswa 

dalam belajar yang juga berdampak signifikan pada kemampuan berpikir kritis. 

Langkah kelima, siswa melakukan refleksi. Refleksi ditujukan untuk 

mengevaluasi pembelajaran. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh Rusmiati (2022) bahwa 

refleksi bertujuan untuk mengevaluasi dan mengetahui keberhasilan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 



Selvia Rahmawati, Ahmad Suriansyah (2024).  Journal Tunas Bangsa. Vol. 11(1) PP. 15-30 

P-ISSN 2355-0066 E-ISSN: 2502-681X  | 24 

Langkah keenam, bermain CRH bersama kelompok. Memotivasi siswa dalam 

belajar dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Sehingga siswa tertarik untuk 

melibatkan diri secara aktif dalam pembelajaran. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh 

Eliyah dkk (2018) bahwa pembelajaran akan efektif jika siswa termotivasi dan aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Langkah ketujuh, siswa menarik kesimpulan. Memuat aktivitas yang menuntut 

pemahaman konsep. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh Kurniawan dkk., (2021) bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang menuntut siswa untuk menarik 

kesimpulan. 

Langkah kedelapan, siswa melakukan evaluasi pembelajaran. Dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Sejalan dengan pendapat Febliza & 

Fauziah (2020) menyatakan bahwa evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa dengan tujuan merefleksi dan mengetahui berhasil atau tidaknya proses 

pembelajaran. 

Aspek kesembilan, siswa menyanyikan lagu daerah/Nasional. Dapat  mendorong 

kepercayaan diri dan menciptakan rasa Nasionalisme terhadap kebudayaan daerah. 

Sejalan dengan pendapat Dewi & Abdulkarim (2018) bahwa kepercayaan diri merupakan 

kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk mengambil resiko, melakukan 

sesuatu dengan caranya sendiri sambil tetap bertanggung jawab, bersikap sopan, 

berjuang untuk sukses, dan mengakui dirinya sendiri kekuatan dan kelemahan. 

 

3. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Hasil penilaian keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan model 

pembelajaran BALOGO menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuannya. 

Keterampilan berpikir kritis siswa dari pertemuan 1 hingga 4 memperlihatkan 

peningkatan yang signifikan karena siswa antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Selain itu, aktivitas guru mencapai kriteria “Sangat Baik” dan aktivitas 

siswa mencapai kriteria “Sangat Aktif”. 

Langkah pertama, keterampilan berpikir kritis siswa dalam bertanya dan 

menjawab tentang suatu tantangan. Siswa mampu bertanya, menjawab, mengeluarkan 

pendapat, dan menyimpulkan masalah. Sejalan dengan aktivitas guru pada aspek guru 

melakukan orientasi permasalahan, aktivitas guru dalam membimbing siswa 

menyimpulkan pembelajaran dan aktivitas siswa menjelaskan permasalahan serta 

menarik kesimpulan. 
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Langkah kedua, keterampilan berpikir kritis siswa dalam menganalisis masalah. 

Siswa menganalisis masalah dengan mengumpulkan informasi, mengidentifikasi 

masalah, mencari solusi dan dapat memecahkan  masalah. Sejalan dengan pendapat 

Briliandika dkk., (2021) berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis situasi yang 

didasarkan fakta sehingga memperoleh kesimpulan. Sejalan dengan aktivitas guru pada 

aspek menampilkan video dan aktivitas siswa dalam menarik kesimpulan. 

Langkah ketiga, keterampilan berpikir kritis siswa dalam memberikan alternatif 

solusi tentang masalah. Siswa dapat mengeluarkan pendapat, saran, bertukar pikiran, 

dan dapat memecahkan permasalahan. Sejalan dengan aktivitas guru dan pendapat dari 

pada aspek meminta setiap kelompok untuk bekerja sama membahas LKK dan aktivitas 

siswa bekerja sama mengerjakan LKK dan pendapat Marlini (2019) bahwa pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Langkah keempat. keterampilan berpikir kritis siswa dalam menyajikan data. 

Siswa dapat mengeluarkan ide, menyampaikan informasi, dan menggunakan bahasa 

yang efektif. Sejalan dengan aktivitas guru memanggil tiap kelompok mempresentasikan 

hasil pembahasan dan aktivitas siswa mempresentasikan hasil diskusi. 

 

4. Hasil Belajar Siswa 

Peningkatan hasil belajar pada setiap pertemuan disebabkan guru selalu 

mendorong siswa untuk mencapai kriterian ketuntasan minimal (KKM) ≥ 70 dan 

indikator maksimal secara klasikal  ≥ 81%. Proses pembelajaran yang dilaksanakan guru 

untuk mencapai ketuntasan dengan memastikan siswa memahami konsep, memberikan 

evaluasi dalam kelompok maupun individu, membantu siswa untuk meningkatkan 

komunikasi melalui presentasi kelompok sehingga berdampak pada hasil belajar siswa 

untuk mencapai indikator keberhasilan. 

Pada ranah kognitif terlihat dari langkah pertama dan kedua, langkah kesepuluh 

dan kesebelas kombinasi model pembelajaran BALOGO meningkatkan hasil belajar 

siswa. Sejalan dengan pendapat Rusmiati (2022) yaitu pengetahuan, ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, dan penilaian adalah komponen yang membentuk domain kognitif 

sehubungan dengan hasil belajar intelektual (Afridzal dkk, 2018). 

Pada ranah afektif terlihat dari langkah ketiga dan keempat, langkah kelima dan 

keenam, dan langkah kedelapan kombinasi model pembelajaran BALOGO dapat 

meningkatkan percaya diri, tanggung jawab, dan kerjasama siswa. Sejalan dengan 
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pendapat Hidayat & Jannah (2021) yang menyatakan bekerja sama dapat membangun 

pemahaman siswa. 

Pada ranah psikomotorik terlihat dari langkah kesatu dan keempat, langkah 

keenam dan kedelapan kombinasi model pembelajaran BALOGO dapat meningkatkan 

keaktifan, mengidentifikasi, dan mengkomunikasikan siswa. Sejalan dengan pendapat 

Wulansari dkk., (2019) bahwa ranah psikomotor merupakan tingkah laku yang berkaitan 

dengan kemampuan bertindak (Handayani, 2019). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V SDN Anatasan Kecil Timur 1 

Banjarmasin pada muatan PPKn menggunakan model BALOGO disimpulkan: Aktivitas 

guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar dalam pembelajaran 

PPKn dengan menggunakan model pembelajaran BALOGO telah mencapai ketuntasan 

hasil belajar secara klasikal dan individual.  

Penulis menawarkan beberapa rekomendasi, seperti meminta pendidik 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan. Kepala sekolah harus 

mempertimbangkan model ini sebagai sumber daya meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan menggabungkan berbagai model pembelajaran, pendidik dapat mendorong 

pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan pencapaian akademik. 

Konsekuensinya, kepala sekolah harus menggunakan model-model ini sebagai referensi 

ketika memberikan bimbingan kepada guru, mendorong untuk mengeksplorasi dan 

menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran yang aktif, kritis, dan hasil siswa yang 

positif. Bagi siswa, dapat memperbaiki cara belajar, memberikan pengalaman, 

pemahaman dan mengasah keterampilan berpikir kritis, dan hasil penelitian ini dapat 

diakses oleh sesama peneliti, memungkinkan untuk menggunakan sebagai referensi. 
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